
 

 

 

Hukum Bergantung Kepada Para Wali 

﴾حكم �علق بالأ��ا�  ﴿  

[  Indonesia – Indonesian – 	ند�ني�[    

 

 

Syaikh Abdul Aziz bin Baz 

 -rahimahullah- 

 

 

 

Terjemah : Muhammad Iqbal A. Gazali 

Editor : Eko Haryanto Abu Ziyad 

 

 

 

 

2009 - 1430 

 

 



 1 

 

 

 

﴾حكم �علق بالأ��ا�  ﴿  

»باللغة �لإند�نيسية «   

 

 

-)'ه �الله–�لشيخ عبد �لعزيز بن عبد �الله بن با�  : تأ�ف  

 

	قبا/ .'د غز�, +مد :تر�ة  

  .بو �يا6 	يكو ها)يانتو:مرجعة

 

 

 

 

 

 

 
2009 - 1430 

 
 

 

 



 2 

 

 

 

 

 بسم �الله �لر'ن �لرحيم

 Hukum Bergantung  

Kepada Para Wali 
Syaikh Abdul Aziz bin Baz –rahimahullah- 

 

  

 Pertanyaan: Kami mengharapkan penjelasan hukum bergantung dan 

menyembah para wali, juga mohon diingatkan dan dinasihati. 

 Jawaban: Para wali adalah orang-orang yang beriman. Mereka adalah 

para rasul dan para pengikut mereka dengan kebaikan. Mereka adalah 

orang-orang yang bertaqwa dan beriman. Mereka adalah orang-orang yang 

taat kepada Allah swt dan rasul-Nya. Mereka semua adalah para wali, sama 

saja mereka itu dari bangsa arab atau bukan, kulit putih atau hitam, kaya 

atau fakir, pemerintah atau rakyat, laki-laki atau perempuan.berdasarkan 

firman Allah swt: 

َ.لآ 	; .��آA �الله لاخو? عليهم �لاهم >زنو;  ْ َُ
َ
َ
ْ ْ ُْ
َ َ

َ َ

ِ

ْ
َ

َ
ٌ

ِ

َ

ِ

ْ

َ َ

I

ِ

 �Oين �Aمنو� �Lنو� فتقو;.
َ ُ I َُ ُ

َ

َ َ
َ َ

ِ

I

 

Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati. * (Yaitu) orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertaqwa. (QS. Yunus:62-63) 

Mereka itulah wali-wali Allah yang taat kepada Allah swt dan rasul-Nya, 

takut terhadap murka-Nya, menunaikan hak-Nya, dan menjauhi larangan-

Nya. Mereka itulah sebenarnya wali wali Allah swt yang disebutkan dalam 

firman Allah swt: 

َ�ماRنو� .��آPA 	; .��آPQ 	لا �لمتقو; ُ ُ ْI ُ
ْ I

ِ ِ

ُ َُ َ

ِ ِ

ْ ْ

َ َ

ُ
ُ َ َ
َ  

dan mereka bukanlah wali-wali-Nya (orang-orang yang berhak menguasainya).wali-wali-Nya ( Orang-orang 
yang berhak menguasai(nya), hanyalah orang-orang yang bertaqwa, (QS. al-Anfaal:34) 

Mereka (para wali) bukanlah para pesulap dan mengaku memiliki 

kemampuan melakukan hal yang luar biasa padahal bersumber dari syetan 

dan karamah yang bohong. Mereka adalah orang-orang yang beriman 
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kepada Allah swt dan rasul-Nya, taat kepada perintah Allah swt dan rasul-

Nya, seperti yang telah dijelaskan di atas, sama saja mereka mendapatkan 

karamat atau tidak.  

 Para sahabat Rasulullah saw adalah manusia yang paling bertaqwa. 

Mereka adalah orang yang paling bertaqwa setelah para nabi, sedangkan 

kebanyakan mereka tidak mendapatkan hal-hal luar biasa yang biasanya 

dinamakan karamah, karena mereka sudah mempunyai iman, taqwa, dan 

ilmu kepada Allah swt dan agama-Nya. Karena itulah Allah swt 

mencukupkan untuk mereka dengan hal itu dari pada karamat. Karena 

itulah Allah swt berfirman tentang para malaikat: 

َلايسبقونه بالقو/ �هم بأمرP فعملو;  ْ َ
ُ
َ ْ
َ

ِ

ِ

َ

ِ ِ

ُ ُ
َ

ِ

ْ
َ
ْ

ُ

ِ

ْ َ

َ

ْ فعلم مانY .يديهم �ماخلفهم �لايشفعو; 	لا لمVن �)تWV �هVم مVن . ْ ْ َ[ ُ
َ َ َ
َ َْ َ َ ْْ ُ

ِ

َ َ

ِ

I ْ

ِ

َ َْ
َ َ ْ َ

َ

ُ

ِ

ِ

َ

ُ
َ
َ

خشيته مشفقو; 
َ َُ

ِ

ْ ُْ

ِ ِ

َ

َ�من فقل منهم 	 c	b من �6نه فذلك ^زيه جه*  َ َ

ِ ِ ِ

ِ

ْ
َ َ
َ

ِ

َ َ ُ [ ٌ

ِ ِ

[
ْ ُ ْ

ِ

ْ ُ َ
َ Yلظالم� fَنم كذلك ^ز

ِ ِ ِ

I ْ

ِ

َ
َ َ
َ

َ
I

 

mereka itu tidak tidak mendahului-Nya dengan perkatan dan mereka mengerjakan perintah-perintah-Nya. * 
Allah mengetahui segala sesuatu yang di hadapan mereka (malaikat) dan yang di belakang mereka, dan mereka 
tidak memberi syafaat melainkan kepada orang-orang yang diridhai Allah, dan mereka itu selalu berhati-hati 
karena takut kepada-Nya. * Dan barangsiapa diantara mereka mengatakan:"Sesungguhnya aku adalah ilah 
selain daripada Allah", maka orang itu Kami beri balasan dengan Jahanam, demikian Kami memberi balasan 
kepada orang-oramg zalim. (QS. al-Anbiyaa:27-29) 

Maka seseorang tidak boleh menyembah para rasul, atau malaikat, atau 

para wali, tidak boleh bernazar untuk mereka, tidak boleh menyembelih 

untuk mereka, tidak boleh memohon disembuhkan penyakit dari mereka,  

atau kemenangan terhadap musuh, atau selain hal itu dari berbagai macam 

bentuk ibadah, berdasarkan firman Allah swt: 

ً�.; �لمساجد الله فلا تدعو� مع �الله .حد�  ََ َ

َ َ

ِ ِ

َ َُ ْ َ
َ
َ

I
ِ

ِ

َ

ْ
I
َ 

Dan sesungguhnya mesjid-mesjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka janganlah kamu menyembah seseorangpun 
di dalamnya di samping (menyembah) Allah. (QS. al-Jinn:18) 

Dan firman-Nya:  

Pيا	لآ 	بك .لا يعبد�� ( Wُ�ق I m

ِ ِ

ُ ُ ْ ََ
I
َ

َ
َ
َ

َ 

Dan Rabbmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia (QS. al-Isra`:23) 

Maknanya: menyuruh dan berwasiat. 

Dan firman-Nya: 

ْ�مآ .مر� ُ

ِ

ُ

َ
َ

~Aفن حنفآn� b Yلصp لا �عبد���الله	 �َ
َ َ ُ َ
ْ
[ ُ
َ

َ ْ

ِ ِ

ْ ُ
َ ْ ُ ُ ْ َ

ِ

I

ِ
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Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan keta'atan kepada-Nya 
dalam(menjalankan) agama yang lurus, (QS. al-Bayyinah:5) 

Dan ayat-ayat tentang hal ini sangat banyak. Seperti inilah, tidak boleh 

berkeliling (thawaf) di kubur para wali dan tidak pula selain mereka, karena 

thawaf hanya untuk Ka’bah yang mulia, dan tidak boleh thawaf dengan 

selainnya. Barangsiapa yang thawaf di kubur untuk mendekatkan diri 

kepada penghuninya dengan hal itu sungguh ia menjadi syirik, 

sebagaimana ia shalat untuk mereka, atau istighatsah untuk mereka, atau 

menyembelih untuk mereka, berdasarkan firman Allah swt: 

 Yلعالم� q( الله rمما� fيا+� sنس� r; صلا	َقل  َ َ َ

ِ

َ َ

َ

ْ

[ َ َ

ِ
ِ ِ

َ
َ َ َ
ْ َ

ِ

ُ
ُ I

ِ

ْ ُ

. Yنا .�/ �لمسلم.� vبذلك .مر� b يكwَلا

ِ ِ

ْ ُ
ْ ُ
I

َ َ

َ
َ َ
ُ ْ

ِ

ُ

َ َ

ِ

ّ

ِ

ُ

َ

ِ

َ
َ

 

Katakanlah:"Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupki dan matiku hanyalah untuk Allah, Rabb semesta 
alam,* tiada sekutu baginya;dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang 
pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah)". (QS. al-An'aam:162-163) 

Adapun meminta kepada makhluk yang masih hidup serta mampu 

melakukan lagi hadir untuk meminta pertolongan kepadanya dalam hal 

yang ia mampu melakukannya maka tidak termasuk syirik, bahkan hal itu 

boleh dilakukan, seperti firman Allah swt dalam cerita Musa as.: 

Pمن عد� fO� y من شيعته fO� فاستغاثه
ِ

[ ُ َْ َْ

ِ ِ ِ ِ

I I
َ
َ َ

ِ ِ

َ

ِ

ُ َ َ

 

Maka orang yang dari golongannya meminta pertolongan kepadanya, untuk mengalahkan orang yang dari 
musuhnya ..". (QS. al-Qashash:15) 

Dan umumnya firman Allah swt: 

َ�يعا�نو� y �ل� ��~قو{
ْ
I َ َ َ[

ِ

ْ َ
َ َُ َ

 

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan taqwa,. (QS. al-Maidah:2) 

Dan sabda Nabi saw: 

��الله � عو; �لعبد ما R; �لعبد � عو; .خيه
ِ ِ ِ

ْ ُ ْ ْ

َ

ِ ِ

ْ َْ َ َ

ِ ِ

َ َ

ْ ْ
َ َ ُ َ  

“Allah swt senantiasa menolong hamba selama hamba menolong 

saudaranya.”1 

Ayat-ayat dan hadits-hadits tentang hal ini sangat banyak, dan ia 

merupakan perkara yang disepakati (ijma’/consensus) atasnya di antara 

kaum muslimin. 

Majmu' Fatawa 6/325-326 

 

                                                 
1
 HR. Muslim 2699 
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